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Abstrak 
Pembinaan sosial-emosional merupakan bagian penting dari peran guru sekolah dasar, namun 
masih terbatas prosedur terstruktur untuk mengidentifikasi kondisi emosional siswa sebelum 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan memetakan kondisi sosial-emosional siswa kelas rendah 
melalui kuesioner pra-implementasi serta menilai potensi EmotioNotes sebagai strategi 
penguatan regulasi emosi di kelas. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 
dengan melibatkan 34 guru yang menilai lima dimensi sosial-emosional siswa berdasarkan 
instrumen yang dikembangkan dari kerangka CASEL. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
daring dan dianalisis menggunakan perhitungan rerata, standar deviasi, serta kategorisasi skala 
Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh dimensi sosial-emosional berada pada 
kategori tinggi hingga sangat tinggi, self-awareness dan relationship skills muncul sebagai 
dimensi terkuat, sedangkan self-management menjadi aspek yang paling membutuhkan 
perhatian. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa telah mampu mengenali emosi, namun 
kemampuan tersebut masih belum optimal. Secara keseluruhan, kondisi emosional siswa kelas 
rendah berada dalam kategori baik, tetapi intervensi terarah tetap diperlukan, dan 
EmotioNotes memiliki potensi kuat sebagai sarana pendukung penguatan pengelolaan emosi 
melalui refleksi harian yang berkelanjutan. 

1. Pendahuluan 
Kemampuan guru dalam mengenali serta memahami kondisi Peran guru di sekolah dasar tidak hanya 

sebatas pada penyampaian materi akademik, tetapi juga mencakup pembinaan aspek sosial-emosional siswa. 
Kemampuan guru dalam mengenali serta memahami kondisi emosi siswa menjadi faktor penting dalam 
menciptakan suasana belajar yang mendukung. Siswa yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosinya 
sering menghadapi tantangan dalam berinteraksi sosial dan mencapai hasil belajar yang optimal (Naziroh, 
2025). Oleh karena itu, kecerdasan emosional guru berpengaruh signifikan terhadap suasana kelas dan prestasi 
belajar siswa. Sejalan dengan temuan Salmiah dkk., (2021), guru dengan kecerdasan emosional yang baik dapat 
membangun hubungan sosial yang positif serta mendukung keseimbangan emosional siswa melalui suasana 
kelas yang kondusif dan interaksi yang harmonis. Meskipun peran guru dalam membimbing emosi siswa sangat 
krusial, terdapat gap signifikan dalam praktik pendidikan saat ini, terutama pada jenjang kelas rendah sekolah 
dasar. Prosedur yang terstruktur dan terstandarisasi untuk mengidentifikasi kondisi emosional siswa sebelum 
intervensi pembelajaran masih belum memadai. Penilaian awal terhadap kondisi emosional menjadi sangat 
penting agar strategi pengelolaan kelas berbasis emosi dapat diterapkan secara tepat dan efektif. 

Berbagai penelitian telah menyoroti peran guru dalam pengelolaan emosi dan kesejahteraan psikologis 
siswa. Secara umum, studi-studi tersebut menunjukkan bahwa keterampilan sosial-emosional guru 
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan kesejahteraan menekankan pentingnya peran guru dalam 
mengelola kondisi emosional siswa. Menurut temuan Sayida dan Usriyah (2023), guru yang mampu mengenali 
serta mengelola emosinya sendiri cenderung lebih efektif dalam menciptakan iklim kelas yang positif dan 
mendukung kesejahteraan emosional peserta didik. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Asdhar 
dan Yoenanto (2024) juga menegaskan bahwa kemampuan empati guru memiliki peranan penting dalam 
membangun hubungan interpersonal yang sehat dengan siswa, yang pada akhirnya berdampak pada 
peningkatan motivasi belajar dan keterlibatan emosional di kelas. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 
masih berfokus pada aspek teoretis dan konseptual, tanpa menyediakan panduan praktis atau alat yang aplikatif 
untuk mengidentifikasi kondisi emosional siswa secara sistematis di lingkungan kelas. Hal ini menimbulkan 
kekosongan alat identifikasi emosi yang terstruktur di mana guru sering kali hanya mengandalkan observasi 
informal yang subjektif.  
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Kekosongan ini semakin terasa penting ketika berhadapan dengan siswa kelas rendah (usia 6-8 tahun). 
Pada tahap perkembangan ini, siswa sering kali kesulitan mengekspresikan dan merefleksikan emosi secara 
verbal, sehingga membutuhkan media visual dan konkret. Oleh karena itu, gap kedua yang disorot penelitian ini 
adalah minimnya pemetaan SEL siswa kelas rendah secara sistematis dan berkelanjutan. Penelitian yang ada 
belum menyediakan instrumen yang secara khusus dirancang untuk menangkap dan melacak perkembangan 
kompetensi SEL (seperti self-awareness dan self-management) pada kelompok usia ini, di mana data nonkognitif 
sangat penting untuk keberhasilan akademik dan sosial mereka. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan metode atau instrumen yang lebih aplikatif untuk membantu 
guru memahami kondisi emosional siswa, khususnya pada jenjang kelas rendah sekolah dasar. Salah satu upaya 
yang potensial yaitu penggunaan instrumen pra-implementasi berbentuk kuesioner untuk menilai kondisi 
emosional siswa sebelum intervensi dilakukan. Dalam konteks ini, inovasi EmotioNotes dikembangkan sebagai 
solusi terstruktur dan aplikatif untuk memperkuat kemampuan pengelolaan emosi (self-management) dan 
refleksi diri siswa sekolah dasar. EmotioNotes merupakan media refleksi emosi harian berbentuk lembar 
catatan sederhana berisi panduan seperti “perasaan hari ini”, “penyebabnya”, dan “cara saya mengatasinya”. 
Melalui kegiatan menulis atau menggambar perasaan, siswa belajar mengenali, mengekspresikan, dan 
mengelola emosinya secara sehat (Amalia & Ediati, 2018). Konsep ini menggabungkan komunikasi visual dan 
interaktif dengan memanfaatkan kartu atau lembar kecil menggambar emoji, skala warna, atau ilustrasi situasi 
untuk menggambarkan berbagai spektrum emosi seperti senang, sedih, marah, cemas, dan bingung. Bagi guru, 
EmotioNotes dapat berfungsi sebagai alat evaluasi non kognitif yang terstruktur yang secara spesifik 
memetakan perkembangan sosial-emosional siswa kelas rendah secara berkelanjutan.  

Berdasarkan uraian gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kekosongan alat identifikasi 
emosi terstruktur dan minimnya pemetaan SEL siswa kelas rendah. Secara spesifik, penelitian ini 
mengidentifikasi kondisi emosional siswa kelas rendah di sekolah dasar melalui kuesioner kelas yang berfokus 
pada aspek emosional. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam 
memahami keadaan emosional siswa serta mengembangkan pendekatan yang lebih efektif dalam pengelolaan 
kelas. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan desain pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data 

melalui survei dan penyebaran kuesioner daring (Google Forms) berjudul “Kuesioner Persepsi Guru tentang 
Kondisi Sosial dan Emosional Siswa Sekolah Dasar Berdasarkan Teori SEL (CASEL 2022)” untuk menelaah 
persepsi guru sekolah dasar terhadap kondisi sosial dan emosional siswa berdasarkan 5 dimensi dalam 
kerangka CASEL (Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning). Pendekatan kuantitatif dipilih 
karena memberikan kesempatan untuk pengumpulan data secara sistematis melalui instrumen kuesioner serta 
analisis statistik yang dapat memberikan gambaran umum serta hasil yang dapat digeneralisasikan. Fokus 
utama penelitian ini adalah untuk memahami pandangan guru mengenai perkembangan kesadaran diri, 
pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, serta pengambilan keputusan yang bertanggung 
jawab pada siswa sekolah dasar.  

Kuesioner terdiri atas dua bagian: data demografis guru (nama, sekolah, pengalaman belajar) dan 
pernyataan-pernyataan terkait 5 dimensi pembelajaran sosial-emosional. Kuesioner utama terdiri dari total 30 
butir pertanyaan. Masing-masing dari 5 dimensi SEL (self-awareness, self-management, social awareness, 
relationship skills, dan responsible decision-making) diwakili oleh 6 butir pernyataan. Setiap item dinilai 
menggunakan skala likert 5 poin, dengan kategori 1=”sangat tidak setuju” hingga 5=”sangat setuju”. Contoh 
pernyataan dalam kuesioner antara lain “siswa mampu mengenali perasaan yang sedang mereka alami” dan 
siswa menunjukkan empati ketika melihat temannya mengalami kesulitan”. 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan teknik internal consistency dengan menghitung koefisien 
Cronbach’s Alpha. Uji coba dilakukan pada kelompok sampel yang berbeda (non-sampel penelitian) yang terdiri 
dari 34 guru kelas rendah. Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0.94, yang 
mengindikasikan bahwa instrumen ini memiliki tingkat keandalan (reliabilitas) yang sama tinggi dan konsisten 
untuk mengukur persepsi guru terhadap kondisi sosial dan emosional siswa. 

Perhitungan skor pada setiap dimensi SEL dilakukan dengan menghitung mean dan standar deviasi (SD) 
dari keseluruhan respons pada skala Likert 1-5. Mean diperoleh dari total skor dibagi jumlah responden, 
sedangkan SD digunakan untuk melihat tingkat penyebaran data dari rata-rata. Setelah nilai mean diperoleh, 
kategori tingkat pencapaian ditentukan menggunakan metode interval kelas pada skala Likert. Mengacu pada 
temuan Santika dkk. (2023) rentang skala 1-5 (range=4) dibagi menjadi lima interval dengan lebar 0,80 
sehingga kategori dapat disusun sebagai berikut: 4,21-5,00 (Sangat Tinggi), 3,41-4,20 (Tinggi), 2,61-3,40 
(Sedang), 1,81-2,60 (Rendah), dan 1,00-1,80 (Sangat Rendah). Berdasarkan interval tersebut, nilai 4,57 dan 4,46 
termasuk kategori Sangat Tinggi, Sedangkan nilai 4,03; 4,16; dan 4,24 berada pada rentang kategori Tinggi. 
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Pelaksanaan penelitian dilakukan selama kurang lebih 3 minggu. Minggu pertama digunakan untuk tahap 
persiapan. Minggu kedua digunakan untuk mendistribusikan kuesioner secara daring kepada guru sasaran dan 
mengumpulkan respons. Dan pada minggu ketiga dilakukan analisis data dan interpretasi hasil penelitian. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari setiap dimensi SEL pada siswa kelas 

rendah di sekolah dasar. Dimensi self-awareness memperoleh nilai rata-rata tertinggi (M=4,57; SD=0,55), diikuti 
oleh relationship skills (M=4,46; SD=0,47). Dimensi dengan rata-rata terendah yaitu responsible decision-making 
(M=4,03 ; SD= 0,64). Secara keseluruhan, rata-rata seluruh dimensi SEL berada pada kategori tinggi hingga 
sangat tinggi.  

Tabel 1. Deskripsi Statistik Dimensi SEL 
Dimensi SEL  Mean  SD Kategori 
Self-awareness 4,57 0,55 Sangat Tinggi  
Self-management  4,16  0,67 Tinggi  
Social awareness 4,24  0,61 Tinggi  
Relationship skills  4,46 0,47 Sangat Tinggi  
Responsible decision-making 4,03 0,64 Tinggi  

3.2. Pembahasan  
Berdasarkan data pada Tabel 1, diperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi sosial dan emosional 

siswa sekolah dasar kelas rendah berdasarkan 5 dimensi SEL. Masing-masing dimensi menunjukkan capaian 
yang bervariasi, sehingga diperlukan analisis mendalam untuk memahami faktor-faktor yang melatarbelakangi. 
Data menunjukkan bahwa aspek self-awareness berada pada kategori sangat tinggi, sementara self-management 
menjadi aspek dengan skor terendah. Aspek lainnya, social awareness, relationship skills, dan responsible 
decision-making berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Secara keseluruhan, perkembangan sosial-
emosional siswa tergolong baik, namun kemampuan mengelola emosi masih memerlukan perhatian dan 
pembinaan yang lebih mendalam. Meskipun sebagian besar aspek sosial-emosional menunjukkan hasil positif, 
rendahnya skor pada aspek self-management mengidentifikasikan emosi, menghadapi situasi menekan, dan 
mempertahankan fokus. Kondisi ini menjadi dasar urgensi penggunaan EmotioNotes sebagai media yang dapat 
membantu mengoptimalkan kemampuan pengelolaan emosi siswa secara terstruktur dan konsisten. 

Temuan bahwa self-awareness mencapai kategori tinggi sejalan dengan Ilmi dkk. (2025) dan Ramadhani 
dkk. (2025), yang menjelaskan bahwa kegiatan reflektif seperti berbagi perasaan, menuliskan pengalaman 
harian, dan melakukan morning meeting terbukti efektif meningkatkan kesadaran diri siswa. Sementara itu, 
rendahnya capaian self-management sejalan dengan temuan Amalia dan Ediati (2018) yang menyatakan bahwa 
regulasi emosi pada anak usia sekolah dasar masih berkembang dan cenderung tidak stabil. Reinita dkk. (2025) 
juga menegaskan bahwa kesulitan dalam mengelola emosi sering berkaitan dengan munculnya perilaku agresif 
pada siswa, sehingga diperlukan intervensi yang lebih sistematis seperti EmotioNotes untuk membantu siswa 
mengembangkan strategi coping yang adaptif. Pada aspek social awareness, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa telah mampu memahami perasaan dan perspektif orang lain, sejalan dengan Syaekhu dkk. (2022) 
yang menemukan bahwa kegiatan kerja kelompok dapat meningkatkan empati siswa. Hal ini juga didukung oleh 
Ulfadhilah (2024) yang menegaskan bahwa lingkungan sekolah suportif turut memperkuat kemampuan 
kepedulian sosial anak. 

Kemampuan relationship skills yang berada pada kategori sangat tinggi sejalan dengan hasil penelitian 
Silalahi dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif efektif meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal dan kerja sama antar siswa. Temuan ini diperkuat oleh Komang Winatha dkk. (2024) 
yang menekankan bahwa permainan edukatif dan aktivitas kelompok berperan penting dalam membangun 
relasi positif dan kemampuan menyelesaikan konflik sederhana. Selain itu, kemampuan responsible decision-
making yang berada kategori tinggi sesuai dengan hasil penelitian Komang Winatha dkk (2024) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dan diskusi situasional membantu siswa 
mempertimbangkan konsekuensi dari setiap tindakan. 

Urgensi peningkatan self-management dalam penelitian ini sejalan dengan pandangan Amalia dan Ediati 
(2018) yang menjelaskan bahwa kegiatan reflektif serta teknik pengelolaan emosi terbukti efektif dalam 
meningkatkan regulasi diri. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik dalam bekerja 
sama, membangun hubungan positif, serta menyelesaikan konflik sederhana secara konstruktif. Penelitian 
Silalahi dkk. (2024) menemukan bahwa pembelajaran kooperatif yang diterapkan secara konsisten mampu 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa sekolah dasar. Selain itu, aktivitas bermain 
terstruktur maupun proyek kelompok juga terbukti dapat mengembangkan kemampuan negosiasi, sikap saling 
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membantu, dan kemampuan (Komang Winatha dkk., 2024). Lingkungan kelas yang mendorong interaksi positif 
menjadi faktor pendukung utama tingginya keterampilan berelasi siswa.  

Pada dimensi responsible decision-making, nilai mean sebesar 4,03 menunjukkan capaian kategori tinggi. 
Hal ini menggambarkan bahwa siswa telah mampu memahami konsekuensi tindakan, mematuhi aturan kelas, 
dan memilih respons yang tepat dalam situasi sosial tertentu. Menurut penelitian Komang Winatha dkk. (2024) 
menjelaskan bahwa kemampuan pengambilan keputusan berkembang melalui pendampingan guru dalam 
diskusi situasional dan pemecahan masalah berbasis pengalaman konkret. Meski demikian, mengingat tahap 
perkembangan moral dan nalar etis siswa usia dini masih berkembang, kemampuan ini tetap perlu diperkuat 
melalui pembiasaan refleksi, pemberian tanggung jawab sederhana, dan pembimbingan yang konsisten.  

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar kelas rendah memiliki 
perkembangan sosial-emosional yang baik, terutama pada dimensi self-awareness dan relationship skills yang 
berada pada kategori sangat tinggi. Namun demikian, aspek self-management masih memerlukan perhatian dan 
intervensi lebih mendalam karena sebagian siswa belum mampu mengendalikan emosi dan perilaku secara 
konsisten. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, penggunaan EmotioNotes dapat menjadi salah satu solusi 
strategis. Media ini mendorong siswa melakukan pencatatan rutin mengenai perasaan, penyebab emosi, serta 
cara mengatasinya sehingga memperkuat keterampilan regulasi diri. Atma dkk. (2025) juga menambah bahwa 
kemampuan mengelola emosi berkaitan langsung dengan perilaku proposial dan kemampuan berpikir sosial 
siswa, sehingga penggunaan EmotioNotes menjadi sangat relevan dalam mendorong perkembangan sosial 
Emosional yang lebih menyeluruh. 

Temuan rendahnya self-management dalam penelitian ini memberikan implikasi teoritis bahwa 
kemampuan regulasi emosi pada anak usia sekolah dasar membutuhkan dukungan sistematis dari lingkungan 
belajar. Hal ini memperkuat teori perkembangan emosi yang menekankan bahwa self-awareness merupakan 
fondasi utama bagi kemampuan regulasi diri yang lebih baik. Selain itu, hasil penelitian mendukung teori 
pembelajaran reflektif yang menjelaskan bahwa aktivitas seperti menulis, menggambar, dan menceritakan 
kembali pengalaman emosional dapat membentuk pola regulasi emosi jangka panjang pada anak. 

Secara Praktis, EmotioNotes dapat diintegrasikan sebagai rutinitas dalam kegiatan pembelajaran harian 
untuk membantu siswa mengekspresikan dan merefleksikan emosi yang mereka alami. Media ini juga dapat 
membantu guru dalam melakukan manajemen kelas yang lebih efektif dengan mengenali pola emosi siswa 
sehingga intervensi dapat dilakukan lebih dini. Lebih Jauh, EmotioNotes dapat menjadi alat dokumentasi 
perkembangan sosial-emosional siswa bermanfaat bagi guru maupun orang tua sehingga dapat terjalin kerja 
sama yang lebih baik dalam mendukung perkembangan anak. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji 
efektivitas EmotioNotes secara empiris, khususnya melalui desain eksperimen atau longitudinal, mengingat 
penelitian ini masih berfokus pada persepsi guru dengan sampel terbatas. 

4. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kondisi sosial dan emosional siswa kelas rendah sekolah dasar 

serta menganalisis potensi EmotioNotes sebagai strategi penguatan self-management di kelas. Temuan 
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar dimensi SEL berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi, 
keterampilan pengelolaan emosi masih menjadi aspek yang paling membutuhkan perhatian. Kondisi ini 
menegaskan pentingnya intervensi yang lebih terstruktur untuk membantu siswa meregulasi emosi secara 
konsisten. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa penggunaan EmotioNotes 
secara rutin dapat meningkatkan kemampuan regulasi diri siswa melalui mekanisme refleksi harian yang 
sederhana dan terarah. Peneliti merekomendasikan agar guru mulai mengintegrasikan EmotioNotes dalam 
kegiatan pembelajaran sebagai alat evaluasi nonkognitif dan sarana penguatan emosi, serta menyarankan 
penelitian lanjutan dengan desain eksperimen atau longitudinal untuk menguji efektivitasnya secara lebih 
mendalam. 
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